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“ Maka apabila kamu telah selesai ( dari suatu urusan ),  
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh ( urusan ) yang lain”. 

 
( Q.S. 94 : 7 ) * 

 
 

                                                 
* Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI), Al-Qur’an dan Terjemahnya, 

(Semarang : CV. Toha Putra, 1989), hal. 1073 
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ABSTRAK 
 

AMINA RAHMAWATI. Peran Komite Sekolah di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kebijakan baru dari pemerintah 
yaitu berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 56 dan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional RI No. 044/U/2002 tentang pembentukan Dewan Pendidikan 
dan Komite Sekolah. Dan hal tersebut segera direalisasikan oleh SD Muhammadiyah 
Demangan Yogyakarta. Komite sekolah sebagai suatu inovasi dan kreatifitas sekolah 
untuk memfasilitasi peran komite sekolah. Komite sekolah memiliki empat peran 
yakni sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator. Peran 
tersebut yang sedang menjadi pembahasan dalam pelaksanaannya di tiap sekolah, 
karena komite sekolah memiliki peran yang berat untuk membantu sekolah dalam 
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dalam menjalankan perannya, 
komite sekolah berusaha untuk melaksanakan secara seimbang dari ke empat 
perannya tersebut. Hal ini tidak terkecuali di SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta, yang juga memiliki komite sekolah sejak di keluarkannya keputusan dari 
pemerintah tentang pembentukan komite sekolah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah 
komite sekolah, Kepala Sekolah dan Guru SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data ini meggunakan proses berpikir 
induktif, cara berpikir induktif dimulai dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkret kemudian dari fakta dan peristiwa tersebut ditarik 
persamaannya yang bersifat umum. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) adanya kebijakan dari pemerintah 
tentang pembentukan komite sekolah telah direalisasikan oleh SD Muhammadiyah 
Demangan Yogyakarta, (2) komite sekolah SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta telah menjalankan perannya dalam membantu sekolah untuk 
meningkatkan penyelenggaraan pendidikan. Beberapa upaya yang di lakukan komite 
sekolah yaitu : 1) memberikan pertimbangan dan masukan dalam kegiatan, program 
dan kebijakan sekolah, 2) pengadaan sarana dan prasarana, 3) mengontrol kinerja 
guru dan hasil belajar peserta didik, 4) menjalin kerjasama dengan semua stakeholder 
pendidikan. (3) Kendala yang dihadapi komite sekolah yakni sulitnya menentukan 
waktu secara bersamaan karena kesibukan masing-masing serta kurang maksimalnya 
komunikasi intern anggota komite sekolah. Sedangkan faktor pendukungnya adalah 
terjalinnya kerjasama yang baik dengan semua pihak serta mayoritas anggota komite 
merupakan orang-orang yang bekerja dilingkup pendidikan.    
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelahiran UU No. 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU No. 

25/1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, 

serta perangkat PP yang berkaitan telah membawa perubahan paradigma 

pengelolaan sistem pendidikan. Hal ini berakibat terhadap perubahan 

struktural dalam pengelolaan pendidikan dan berlaku juga pada penentuan 

stakeholder di dalamnya. Jika di masa lalu stakeholder pendidikan itu 

sepenuhnya ada ditangan aparat pusat, maka dalam era otonomi pendidikan 

sekarang ini peranan sebagai stakeholder itu akan tersebar kepada pihak yang 

berkepentingan. 

Salah satu pengelolaan pendidikan yang kini digagas Departemen 

Pendidikan Nasional adalah apa yang disebut Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS). MBS merupakan salah satu model manajemen pendidikan yang 

berbasis pada otonomi atau kemandirian sekolah dan aparat daerah dalam 

menentukan arah, kebijakan, serta jalannya pendidikan di daerah masing-

masing. Keberhasilan dalam pelaksanaan  MBS sangat ditentukan oleh 

perwujudan kemandirian manajemen pendidikan pada tingkatan kabupaten 

atau kota. Dalam UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan 

Nasional (Propenas), khususnya Bab VII (Pembangunan Pendidikan) 

digambarkan bahwa dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan 

besar, diantaranya adalah sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, 



sistem pendidikan nasional dituntut untuk melakukan perubahan dan 

penyesuaian sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih 

demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan 

peserta didik, serta mendorong peningkatan partisipasi masyarakat.1 

Manajemen Berbasis Sekolah memberi peluang kepala sekolah, guru 

dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, 

berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain 

sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreatifitas dan profesionalisme yang 

dimiliki. Pelibatan dalam masyarakat dalam dewan sekolah di bawah 

monitoring pemerintah, mendorong sekolah untuk lebih terbuka, demokratis 

dan bertanggungjawab. Pemberian kebebasan yang lebih luas memberi 

kemungkinan kepada sekolah untuk dapat menemukan jati dirinya dalam 

membina peserta didik, guru dan petugas lain yang ada di lingkungan 

sekolah.2  

Dan untuk menjembatani hal itu maka pemerintah menerbitkan 

Kepmendiknas Nomor 044/U/2002 tanggal 2 April 2002 tentang Dewan 

Pendidikan dan Komite Sekolah. Pembentukan komite sekolah, yang telah 

ditetapkan dalam Kepmendiknas No. 044/U/2002, merupakan amanat dari 

UU No. 25 Tahun 2000 tentang Program Pembangunan Nasional (Propenas) 

2000-2004, dengan tujuan agar pembentukan komite sekolah dapat 

                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Acuan Operasional Dan Indikator Kinerja Komite 

Sekolah,  (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan dan Menengah, 2004), hal. 7 
 
2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 14 
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mewujudkan manajemen pendidikan yang berbasis sekolah/masyarakat 

(school/community based management).3  

Komite Sekolah merupakan penyempurnaan dan perluasan badan 

kemitraan dan komunikasi antara sekolah dan masyarakat. Sampai tahun 

1994 mitra sekolah hanya terbatas dengan orang tua peserta didik dalam 

wadah yang disebut dengan POMG (Persatuan Orang Tua Dan Guru), tahun 

1994 sampai dengan pertengahan 2002 dengan perluasan peran menjadi BP3 

(Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan) yang personilnya terdiri 

atas orang tua dan masyarakat di sekitar sekolah. Sejak pertengahan tahun 

2002 wadah tersebut bertambah peran dan fungsinya sekaligus perluasan 

personilnya yang terdiri atas orang tua dan masyarakat luas yang peduli 

dengan terhadap pendidikan yang tidak hanya di sekitar sekolah. Perbedaan 

yang prinsip antara BP3 dengan Komite Sekolah adalah dalam peran dan 

fungsi, keanggotaan serta dalam pemilihan dan pembentukan kepengurusan.  

Pasal 3 Kemendiknas Nomor 044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan 

dan Komite Sekolah memang dengan tegas menyatakan bahwa organisasi 

BP3 tidak berlaku lagi secara otomatis. Namun demikian, secara faktual dapat 

diketahui proses pembentukan Komite Sekolah melalui 2 model: (1) 

mengaitkan dengan proses pembubaran BP3 atau POMG dengan 

pembentukan Komite Sekolah, (2) tidak mengaitkan antara pembentukan 

Komite Sekolah dengan proses pembubaran BP3 atau POMG dengan alasan 

                                                 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Acuan Operasional, hlm. 14 
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karena setelah Kepmendiknas diterbitkan, secara otomatis BP3 dan POMG 

dinyatakan tidak berlaku lagi.4 

Dasar hukum utama pembentukan Komite Sekolah untuk pertama 

kalinya adalah Undang-Undang No. 25 Tahun 2000 tentang Program 

Pembangunan Nasional (Propenas), rumusan Propenas tentang pembentukan 

Komite Sekolah kemudian dijabarkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 044/U/2002 yang merupakan acuan utama pembentukan 

Komite Sekolah. Disebutkan sebagai acuan karena pembentukan Komite 

Sekolah di berbagai satuan pendidikan atau kelompok satuan pendidikan 

disesuaikan dengan kondisi di masing-masing satuan pendidikan atau 

kelompok satuan pendidikan. 

Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang 

tua/wali peserta didik, komunitas sekolah serta tokoh masyarakat yang peduli 

pendidikan.5 Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak 

mempunyai hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan maupun lembaga 

pemerintah lainnya. Posisi Komite Sekolah, satuan pendidikan dan lembaga-

lembaga pemerintah lainnya mengacu pada kewenangan masing-masing 

berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pembentukan Komite Sekolah yaitu: (a) 

mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan pendidikan; (b) 

meningkatkan tanggungjawab dan peran serta aktif dari seluruh lapisan 

                                                 
4 Ibid., hal.19. 
 
5 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,  (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), hal. 10. 
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masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan; (c) menciptakan suasana 

dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis dalam menyelenggarakan 

dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan pendidikan.6 

Komite sekolah sebagai lembaga mandiri, dibentuk dan berperan 

dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, 

arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan.7 Peran yang dijalankan Komite 

Sekolah adalah sebagai pemberi pertimbangan dalam penentuan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. Badan tersebut juga 

berperan sebagai pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran, 

maupun tenaga dalam pengelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, 

serta sebagai mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di 

satuan pendidikan. Di samping itu, peran Komite Sekolah adalah memberikan 

masukan, pertimbangan dan rekomendasi kepada satuan pendidikan mengenai 

kebijakan dan program pendidikan. Komite Sekolah juga berfungsi dalam 

mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan dan 

menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan 

pendidikan di satuan pendidikan. 

Sementara itu, anggota Komite Sekolah terdiri dari unsur masyarakat, 

dapat berasal dari perwakilan orang tua peserta didik, tokoh masyarakat 

(ketua RT/RW, kepala dusun, pemuka adat), pejabat pemerintah setempat 

(kepala desa, kepolisian), dunia usaha/industri (pengusaha, jasa), pakar 
                                                 

6 Departemen Pendidikan Nasional, Acuan Operasional, hal. 15. 
 
7 Ibid., hal. 48. 
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pendidikan (PGRI, ISPI) dan perwakilan forum alumni SD/MI yang telah 

dewasa dan mandiri. Selain dari unsur masyarakat, juga dari unsur guru, 

yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan, Badan Pertimbangan Desa 

sebanyak-banyaknya berjumlah tiga orang. 

Seiring dengan desentralisasi, otonomi dalam pengelolaan pendidikan 

dan penyiapan sumber daya manusia untuk menghadapi tantangan global 

pada abad modern dan teknologi ini, SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta mempunyai peran yang sangat penting. SD tersebut merupakan 

sekolah yang termasuk unggul dan maju dalam pembelajarannya. Sebagai 

sekolah swasta SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta harus mampu 

menghadapi tantangan yang semakin kuat sejalan dengan perubahan 

masyarakat yang semakin cepat. Untuk menciptakan pendidikan yang 

berkualitas yang mampu mempertahankan kepercayaan umat, maka SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta harus mampu menyelenggarakan 

pendidikan yang profesional, efektif dan efisien. Dalam hal ini komite 

sekolah memiliki peran penting karena maksud dibentuknya komite sekolah 

adalah agar ada suatu organisasi masyarakat sekolah yang mempunyai 

komitmen dan loyalitas serta peduli terhadap peningkatan kualitas sekolah. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Demangan merupakan salah satu  SD 

Muhammadiyah unggulan di kota Yogyakarta. Komite sekolah mempunyai 

peranan yang sangat besar bagi SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

dengan susunan kepengurusan periode baru yang dilantik pada bulan april 

2008 lalu dengan masa periode tahun 2008 s.d. 2011. Ketua komitenya  yaitu 
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Drs. R. Anang Mustafa, perwakilan dari wali peserta didik. Dan salah satu 

wakil dari sekolah yaitu Bapak Saeri, AMA. Pd yang menjabat sebagai 

sekretaris II dalam pengurus komite di SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta. Dalam pelaksanaan tugasnya pengurus komite sekolah berperan 

memberikan pertimbangan, dukungan finansial, tenaga, pemikiran dan 

pengawasan dalam penyelenggaraan pendidikan di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta. Pengurus dan anggota komite di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta terdiri dari beberapa kalangan,ada yang dari tokoh 

masyarakat, guru di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta, juga dari 

wali peserta didik.8  

Dari penjelasan di atas, maka peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai peran komite sekolah bagi Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan 

efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Peran komite sebagai pemberi 

pertimbangan, pengontrol, pendukung dan mediator yang dijalankan oleh 

komite harus bisa seimbang tanpa memberatkan salah satu diantara semua 

peran tersebut ataupun sebaliknya. Yang dalam realitanya komite sekolah 

akan mengimplementasikan perannya untuk mencapai terciptanya 

penyelenggaraan pendidikan yang efektif.    

                                   

                                                                                                                                                                 

                                                 
8 Wawancara dengan Ibu Sunarsih selaku Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta, pada tanggal 10 Mei 2008 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

dikemukakan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya Komite Sekolah dalam melaksanakan perannya di SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Komite Sekolah dalam 

melaksanakan perannya di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Komite Sekolah dalam 

melaksanakan perannya di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui yang menjadi faktor penghambat dan pendukung 

Komite Sekolah dalam melaksanakan perannya di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini dari segi akademik yang 

diharapkan yaitu: 

1. Dapat memberi masukan pada lembaga yang bersangkutan, khususnya 

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengoptimalisasikan  peran Komite Sekolah 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan keilmuan bagi 

pengembangan pendidikan terutama tentang Komite Sekolah 
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3. Dapat memberikan kontribusi pemikiran berupa pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan pendidikan. 

 

D. Kajian Pustaka 

1. Telaah Hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelusuran kepustakaan sejauh ini yang penulis ketahui, 

masih sedikit penulisan tentang topik ini. Ada dua judul skripsi yang 

sangat berkaitan dengan judul skripsi yang penulis teliti, bedanya adalah 

pada spesifikasi masalah yang diangkat. 

Skripsi yang pertama yaitu skripsi yang ditulis oleh Siti Marlina 

jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2004 dengan judul “Peran Komite Sekolah dalam 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Luqman Al 

Hakim Yogyakarta”  skripsi tersebut membahas tentang bagaimana peran 

komite kelas paralel dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam di SDIT Luqman al Hakim. Hasil penelitian tersebut memaparkan 

bahwa komite sekolah sangat berperan dalam pengembangan kurikulum 

Pendidikan Agama Islam terutama di SDIT Luqman al Hakim 

Yogyakarta.9 

Sedangkan skripsi yang kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh 

Marniyatun, jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN 

                                                 
9  Siti Marlina, “Peran Komite Sekolah dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam di SDIT Luqman Al Hakim Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 
2004). 
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Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2007 dengan judul “ Pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta”. Skripsi tersebut membahas tentang adanya pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah yang diterapkan di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut adalah bahwasanya SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta telah menerapkan sistem 

Manajemen Berbasis Sekolah yang ditawarkan oleh pemerintah sebagai 

bentuk otonomi daerah.10 

Dalam skripsi ini penulis mencoba mengangkat permasalahan 

mengenai pelaksanaan peran komite sekolah di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta. Dalam hal ini penulis membahas peran komite 

sekolah secara keseluruhan. Skripsi ini tidak hanya meneliti tentang 

pelaksanaan peran komite sekolah yang ada di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta, akan tetapi penulis juga akan mencoba 

menjelaskan upaya apa saja yang dilakukan oleh komite sekolah dalam 

melaksanakan perannya di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta dan 

hasil pelaksanaan peran komite sekolah di SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta. 

 

 

 

 
                                                 

10 Marniyatun, “ Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta”, skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2007). 
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2. Landasan Teori 

a. Pengertian Komite Sekolah 

Komite Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah adalah wadah atau 

organisasi kerjasama orangtua/wali siswa SD/MI dan tokoh masyarakat 

yang peduli pendidikan dengan Kepala Sekolah beserta seluruh guru 

yang ada di SD/MI masing-masing.11 

Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran 

serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu, pemerataan dan 

efisiensi pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan, baik pada 

pendidikan pra sekolah maupun jalur pendidikan sekolah maupun jalur 

pendidikan luar sekolah.12 Badan ini bersifat mandiri, tidak mempunyai 

hubungan hirarkis dengan sekolah maupun lembaga pemerintah 

lainnya. 

 

b. Peran Komite Sekolah 

Komite sekolah secara umum, berperan sebagai: 

1. Pemberi pertimbangan (advidsory agency) dalam penentuan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan di tingkat satuan pendidikan. 

2. Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, 

pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di 

satuan pendidikan. 

                                                 
11 Sukirno. Pedoman Kerja Komite Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006)   

hal. 1. 
 
12 www. Komitesekolah.or.id. akses 15 Mei 2008. 
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3. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparasi dan 

akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 

pendidikan. 

4. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan 

pendidikan.13 

Beberapa kegiatan yang terindentifikasi dalam melaksanakan 

peran komite sekolah untuk meningkatkan layanan pendidikan di 

satuan pendidikan: 

1. Pemberi pertimbangan (advidsory agency) dalam penentuan 

dan pelaksanaan kebijakan di satuan pendidikan, minimal 

dalam memberikan masukan, pertimbangan dan rekomendasi 

kepada satuan pendidikan. Supaya masukan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan satuan pendidikan, diperlukan informasi-

informasi yang didasarkan pada kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Mengadakan pendataan kondisi sosial ekonomi masyarakat 

dan sumber daya pendidikan di masyarakat sekitar sekolah. 

2. Menganalisis hasil pendataan sebagai bahan pemberian 

masukan, pertimbangan dan rekomendasi lembaga sekolah. 

3. Menyampaikan masukan, pertimbangan atau rekomendasi 

secara tertulis kepada sekolah. 

                                                 
13 Tim Pengembangan Dewan Pendidikan Komite Sekolah Depdiknas RI, Materi 

Pelatihan Pemberdayaan Komite Sekolah, (Diperbanyak oleh Dewan Pendidikan Karanganyar, 
2007) hal. 6. 
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4. Memberikan pertimbangan kepada sekolah dalam rangka 

pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

5. Memberikan pertimbangan kepada sekolah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

6. Memberikan pertimbangan kepada sekolah untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 

(PAKEM). 

7. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah 

dalam penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, program 

dan kegiatan pendidikan di sekolah. 

8. Memberikan masukan dan pertimbangan kepada sekolah 

dalam penyusunan RAPBS.14 

2. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial, 

pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan 

di satuan pendidikan, minimal dalam mendorong tumbuhnya 

perhatian dan komitmen masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu, dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Mengadakan pertemuan secara berkala dengan stakeholder 

di lingkungan sekolah. 

                                                 
14 Ibid., hal. 7. 
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2. Mendorong peran serta masyarakat dan dunia 

usaha/industri untuk mendukung pengelenggaraan 

pembelajaran yang bermutu. 

3. Memotivasi masyarakat kalangan menengah ke atas untuk 

meningkatkan komitmennya bagi upaya peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. 

4. Mendorong orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pendidikan, seperti: 

a. Mendorong peran serta masyarakat dan dunia 

usaha/industri dalam penyediaan sarana/prasarana 

serta biaya pendidikan untuk masyarakat tidak 

mampu. 

b. Ikut memotivasi masyarakat untuk melaksanakan 

kebijakan pendidikan sekolah.15 

3. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparasi dan 

akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di 

satuan pendidikan. Minimal melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap kebijakan, program, penyelenggaraan dan 

keluaran pendidikan dari satuan pendidikan. Dalam bentuk 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1. Meminta penjelasan sekolah tentang hasil belajar siswa di 

sekolahnya. 

                                                 
15 Ibid., hal.8. 
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2. Mencari penyebab ketidakberhasilan belajar siswa, dan 

memperkuat berbagai hal yang menjadi keberhasilan 

siswa.16 

Komite sekolah menyampaikan hasil kajian 

pelaksanaan program sekolah kepada stakeholder secara 

periodik, baik yang berupa keberhasilan maupun kegagalan 

dalam pencapaian tujuan dan sasaran program sekolah. 

Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuan 

masyarakat baik berupa materi, maupun non materi kepada 

masyarakat dan pemerintah setempat. 

4. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di 

satuan pendidikan, seperti: 

1. Melakukan kerjasama dengan masyarakat baik perorangan, 

organisasi pemerintah dan kemasyarakatan untuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang 

bermutu. 

a. Membina hubungan dan kerjasama yang harmonis 

dengan seluruh stakeholder pendidikan di sekitar 

sekolah. 

b. Mengadakan penjajagan tentang kemungkinan untuk 

dapat mengadakan kerjasama dengan lembaga lain di 

                                                 
16 Ibid., hal. 9. 
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luar sekolah untuk memajukan mutu pembelajaran di 

sekolah. 

2. Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan dan 

berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat, dalam bentuk: 

a. Menyebarkan kuisioner untuk memperoleh masukan , 

saran dan ide kreatif dari stakeholder pendidikan di 

sekitar sekolah. 

b. Menyampaikan laporan kepada masyarakat secara 

tertulis tentang hasil pengamatannya terhadap 

perkembangan pendidikan di daerah sekitar 

sekolahnya.17 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative research) 

yaitu  suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual maupun kelompok.18 Penelitian ini 

termasuk penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian dengan cara 

terjun langsung ke lokasi penelitian.  

                                                 
17 Ibid., 
 
18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 60. 
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Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Analisis data deskriptif membicarakan beberapa kemungkinan 

memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, 

menyusun atau mengklasifikasinya, menganalisa dan 

menginterpretasinya.19 

Ciri-ciri metode deskriptif ada dua, yaitu: pertama, memusatkan diri 

pada pembahasan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada 

masalah-masalah aktual. Kedua, data yang dikumpulkan mula-mula 

disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa (karena itu metode ini sering 

disebut pula metode analitik).20 

Adapun yang penulis maksud disini adalah mempelajari dan 

menganalisa keadaan yang ada, khususnya tentang bagaimana peran komite 

sekolah dalam melaksanakan perannya dengan baik. 

2. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber utama 

data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel 

deskriptif, pengujian hipotesis penelitian dan diakhiri oleh penyimpulan 

hasil analisis.21 Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah komite 

sekolah, kepala sekolah, guru dan staf sekolah yang ditunjuk berkaitan 

dengan hal yang diteliti (dalam hal ini penulis menggunakan teknik 

                                                 
19 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian-Penelitian Ilmiah, Dasar, Metode, Tekhnik,  

(Bandung: Tarsito, 1982), hal. 147. 
 
20 Ibid., hal. 140. 
 
21 Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), hal. 34. 
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purposive sample). Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

seberapa besar peran komite sekolah yang ada di SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta untuk sekolah tersebut. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk memperoleh data penelitian ini 

adalah: 

a) Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.22 

Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan persoalan yang penulis teliti dari sumber data 

yang penulis jumpai selama mengadakan observasi, dengan 

mengamati secara langsung obyek dan subyek penelitian tentang 

komite sekolah. Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati 

kegiatan yang dilakukan oleh komite sekolah di SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Caranya adalah dengan 

melihat secara global, kemudian mengidentifikasi yang menjadi 

pusat perhatian serta mencari data yang berkenaan dengan sasaran 

penelitian, dalam hal ini kaitannya dengan peran komite sekolah. 

b) Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview adalah metode pengumpulan 

data melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan 

                                                 
22 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 158. 
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sistematik dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.23 

Menurut Suharsimi, wawancara sering disebut dengan kuisioner 

lisan, yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara.24 

Metode wawancara dilakukan dengan dua cara yaitu 

dengan wawancara secara langsung dan wawancara tidak 

langsung. Wawancara langsung diadakan dengan orang yang 

menjadi sumber data dan dilakukan tanpa perantara, baik tentang 

dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan 

dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Sedangkan 

wawancara tidak langsung dilakukan terhadap seseorang yang 

dimintai keterangan tentang keadaan komite sekolah selama ini. 

Wawancara secara langsung penulis lakukan terhadap kepala 

sekolah dan pihak komite sekolah, sedangkan wawancara tidak 

langsung penulis lakukan terhadap guru-guru dan staf sekolah. 

Wawancara ini bersifat wawancara mendalam, maksudnya 

wawancara dilakukan secara mendalam dalam mengumpulkan 

informasi yang akan diperoleh. 

Interview atau wawancara yang penulis gunakan adalah 

interview terpimpin, dimana interviewer (pewawancara) dalam 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada interview (yang 

                                                 
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II , (Yogyakarta: Andi Offset, 2004),         

hal. 192. 
 
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis,  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hal. 127. 
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diwawancarai) sudah diatur atau diikat oleh suatu pedoman yang 

tegas dan terarah. Jadi penulis berhadapan langsung dengan 

kepala sekolah, pihak komite sekolah dan pihak-pihak lain yang 

penulis perlukan untuk mendapatkan informasi. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-

buku tentang pendapat, teori dan dalil, hukum-hukum dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.25 Dokumen 

digunakan dalam penelitian sebagai sumber data yang 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk 

meramalkan.26  

Adapun data yang ingin diperoleh melalui metode 

dokumentasi ini adalah sejarah berdiri, struktur organisasi sekolah 

dan komite sekolah secara struktural dan fungsional di SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. 

4. Analisis Data 

Analisa data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.27 Karena data yang diambil 

                                                 
25 S. Margono, Metode Penelitian, hal. 164. 
 
26 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 217. 
 
27 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, ( Jakarta: LP3S, 1989 ), 

hal. 263. 
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dalam penelitian ini merupakan data kualitatif, maka pengolahan datanya 

dilakukan dengan teknik analisis kualitatif.28 Analisa data kualitatif adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, menganalisa data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensiskan, 

mencari, menemukan pola, menemukan apa yang paling penting dipelajari 

dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain.29 

Data penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata, maka 

analisa data dilaksanakan melalui : 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 

memfokuskan, mengabstraksikan dan mengubah data kasar 

kedalam catatan lapangan.30 

Data dirangkum dan dipilih yang sesuai dengan topik 

penelitian, disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. Dalam hal ini penulis 

membuat rangkuman tentang aspek-aspek yang menjadi fokus 

penelitian. Rangkuman tersebut kemudian direduksi atau 

disederhanakan pada hal-hal yang menjadi permasalahan penting. 

 

 

                                                 
28 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1987), hal. 155. 
 
29 Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian, hal. 263. 
 
30 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan, hal. 167. 
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b) Display Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif yang berupa 

uraian deskriptif yang panjang. Oleh karena itu dalam penyajian 

data diusahakan secara sederhana sehingga mudah dipahami dan 

tidak menjemukan untuk dibaca. 

c) Kesimpulan dan Verifikasi  

Pengambilan kesimpulan dilakukan secara sementara, 

kemudian diverifikasikan dengan cara mempelajari kembali data 

yang terkumpul. Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian 

berlangsung. Dari data-data yang direduksi dapat ditarik 

kesimpulan yang memenuhi syarat kredibilitas dan obyektifitas 

hasil penelitian, dengan jalan membandingkan hasil penelitian 

dengan teori.  

Adapun proses analisa data ini menggunakan proses 

berpikir induktif, cara berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari 

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.31 Dengan 

kata lain, induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau 

hasil-hasil pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu 

rangkaian hubungan atau suatu generalisasi.32 Penelitian kualitatif 

                                                 
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jilid I), (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 47. 
 
32 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 40. 
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terjun langsung ke lapangan, mempelajari, menganalisi, 

menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada 

dilapangan. Analisis data didalam penelitian kualitatif dilakukan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data.33 

5. Triangulasi 

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka perlu 

dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah pengecekan terhadap kebenaran data dan 

penafsirannya dengan cara membandingkannya dengan data yang diperoleh 

dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan, pada waktu yang 

berlainan, dan dengan menggunakan metode yang berlainan.34 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan 2 cara yaitu metode 

ganda dan sumber ganda. Metode ganda yaitu membandingkan hasil data 

dari wawancara dengan hasil data dari observasi dan dokumentasi dalam 

satu obyek. Misalnya peneliti melakukan wawancara tentang peran komite 

sekolah kepada kepala sekolah kemudian dicek kembali dari hasil observasi 

dan dokumentasi yang ada. Sedangkan sumber ganda yaitu membandingkan 

data dari responden lainnya dalam satu obyek. Misalnya peneliti melakukan 

wawancara dengan ketua komite tentang kinerja dari komite sekolah 

kemudian melakukan wawancara juga dengan kepala sekolah dan guru.   

                                                 
33 S. Margono, Metode Penelitian, hal. 38. 
 
34 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 1996)      

hal. 130. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini dibagi kedalam tiga bagian utama, yaitu bagian 

pendahuluan, bagian isi dan bagian penutup. 

Bagian pendahuluan akan diletakkan pada Bab I yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bagian isi akan dituangkan kedalam dua bab, yaitu Bab II dan Bab III . 

pada Bab II berisi gambaran umum SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, keadaan guru dan 

karyawan, keadaan peserta didik, kurikulum serta sarana dan prasarana 

sekolah. Sedangkan pada Bab III  akan diuraikan mengenai pembahasan 

upaya yang dilakukan oleh komite untuk melaksanakan perannya serta faktor 

pendukung dan faktor penghambat dalam melaksanakan perannya 

Adapun bagian penutup akan ditempatkan pada Bab IV merupakan 

bab akhir yang berisi kesimpulan dan saran serta kata penutup. Kesimpulan 

merupakan inti dari penjelasan sebelumnya, sedangkan saran-saran dapat 

dijadikan sebagai agenda pembahasan dimasa mendatang dan penutup adalah 

kritik dan saran yang penulis harapkan akan menjadi masukan atau koreksi 

terhadap penulisan skripsi. Pada bagian akhir penulisan skripsi ini berupa 

daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Mengacu pada rumusan masalah dan pembahasan mengenai peran komite 

Sekolah di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta dalam bab sebelumnya, 

maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Adanya kebijakan baru dari pemerintah yaitu berdasarkan UU No. 20 Tahun 

2003 pasal 56 dan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 

044/U/2002 tentang pembentukan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah 

segera disambut dengan baik dan direalisasikan oleh pihak sekolah di SD 

Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Komite sekolah merupakan suatu 

inovasi dan kreatifitas sekolah untuk memfasilitasi peran dari komite sekolah. 

Peran disini dimaksudkan agar orang tua ikut andil juga di dalam pelaksanaan 

di sekolah.  

2. Komite sekolah yang ada di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta telah 

melaksanakan perannya dengan melakukan berbagai usaha untuk 

merealisasikannya. Dalam hal ini empat peran yang dijalankan komite sekolah 

sudah dilaksanakan semua walaupun masih ada beberapa hal yang masih harus 

ditingkatkan. Upaya yang dilakukan komite sekolah diantaranya sebagai 

berikut: 



a. Memberikan pertimbangan dan masukan dalam kegiatan, program dan 

kebijakan sekolah. 

b. Memberikan masukan dan pertimbangan dalam rencana pengembangan 

sekolah. 

c. Membantu meringankan beban biaya sekolah untuk peserta didik dari 

keluarga yang kurang mampu 

d. Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang kenyamanan proses 

belajar mengajar di sekolah. 

e. Mengadakan kegiatan dengan melibatkan wali murid, masyarakat dan 

pihak sekolah. 

f. Mengontrol kinerja guru dan hasil belajar peserta didik 

g. Ikut berperan aktif dalam kegiatan sekolah yang berkaitan dengan komite 

h. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan pihak sekolah, wali 

murid dan masyarakat setempat 

3. Dalam menjalankan perannya, tentu saja komite sekolah mempunyai kendala 

dan beberapa faktor yang mendukung. Kendalanya yaitu muncul dari diri 

pribadi komite sekolah, diantaranya adalah sulitnya menentukan waktu 

pertemuan sehingga menyebabkan adanya satu atau dua anggota komite 

sekolah yang tidak bisa menghadiri pertemuan tersebut serta kurang 

maksimalnya komunikasi diantara anggota komite sekolah. Sedangkan faktor 

yang mendukung yaitu hampir semua anggota komite sekolah terjun dalam 

dunia pendidikan, anggota komite sekolah tidak memaksakan kehendak dan 
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adanya kerjasama yang baik dari semua pihak, baik dari intern anggota 

komite sekolah maupun dari pihak sekolah, keluarga serta masyarakat. 

    

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah hendaknya lebih giat dalam mensosialisasikan tentang 

keberadaan komite di sekolah serta fungsi dan peran yang dijalankan 

komite sekolah kepada semua pihak terkait 

 Kepala sekolah hendaknya lebih giat dalam mendukung adanya komite 

sekolah yang ada di sekolah untuk lebih memahami tentang tujuan 

dibentuknya komite sekolah 

2. Kepada Komite Sekolah  

 Pelaksanaan komite sekolah ada yang tidak relevan dengan ketentuan-

ketentuan yang berlaku dalam wadah organisasi komite sekolah sehingga 

komite sekolah tidak bisa berjalan seperti seharusnya  

 Komite sekolah hendaknya lebih bisa meningkatkan kinerjanya untuk 

mengimplementasikan peran dan fungsinya di sekolah  

 Komite sekolah hendaknya lebih aktif dalam berpartisipasi dalam 

peningkatan mutu pendidikan di SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta 
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 Komite sekolah hendaknya lebih aktif dalam mempelajari serta 

menerapkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tentang tujuan 

pembentukan komite sekolah dan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

wadah organisasi tersebut. 

 Komite sekolah hendaknya tidak hanya sami’na wa atho’na dengan pihak 

sekolah, namun seharusnya komite sekolah lebih aktif dalam 

melaksanakan ide dan gagasannya untuk membantu sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan 

3. Kepada Orang Tua dan Masyarakat  

 Agar lebih memperhatikan adanya komite sekolah yang ada di sekolah 

untuk dapat bekerja sama dengan baik untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik. 

 Agar lebih mendukung dan memperhatikan anak-anaknya dalam proses 

pendidikan yang dijalani 

  

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan kasih sayangNya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. 

Dengan ini penyusun berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan khususnya bagi penulis sendiri 

sebagai ajang pembelajaran karya tulis ilmiah. 
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Skripsi dengan setiap kekurangannya dapat dijadikan bahan 

perkembangan sehingga apabila ada penulis penelitian berikutnya dapat menulis 

karya ilmiah lebih baik lagi. Dan semoga lembaga-lembaga pendidikan terutama 

lembaga Pendidikan Agama Islam dapat terus meningkatkan kualitasnya serta 

memiliki out put yang berkompeten dan mempunyai kredibilitas tinggi terhadap 

keilmuan. 

Terima kasih untuk semua pihak yang telah berpartisipasi hingga 

terselesaikannya penulisan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa membalas 

amal kebaikan kita semua. Amin. 
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LAMPIRAN 
 

 



Lampiran I : Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

 

No Subyek Obyek Pertanyaan 

1 Kepala Sekolah 

 

Sejarah Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Guru, Siswa 

dan Karyawan 

 

 

 

1) Kapan SD Muhammadiyah ini didirikan? 

2) Apa landasan dasar didirikannya SD Muhammadiyah ini? 

3) Bagaimana sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta? 

4) Bagaimana perkembangannya sampai sekarang? 

5) Bagaimana struktur organisasinya? 

6) Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap SD 

Muhammadiyah Yogyakarta? 

 

1) Bagaimana kondisi guru dan karyawan, baik jumlah dan pendidikan 

mereka? 

2) Bagaimana kondisi siswa, baik jumlah dan tingkah lakunya? 

3) Bagaimana keadaan orang tua siswa, baik dari segi pendidikan, 

pekerjaan dan penghasilannya? 
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Komite Sekolah 

 

4) Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan sekolah dengan orang 

tua siswa? 

 

1) Sepengetahuan kami, ada Komite Sekolah yang dulunya bernama 

POMG yang merupakan wadah organisasi orang tua siswa di 

sekolah? 

2) Kapan Komite Sekolah dibentuk? 

3) Siapa saja yang menjadi anggota Komite Sekolah? 

4) Bagaimana peran komite sekolah di SD Muhammadiyah Demangan 

ini? 

5) Apa saja peran yang dijalankan Komite Sekolah di SD 

Muhammadiyah Demangan? 

6) Bagaimana peran yang dilaksanakan Komite Sekolah sebagai 

pemberi pertimbangan? 

7) Apakah komite sekolah mengadakan pendataan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat dan sumber daya pendidikan di masyarakat 

sekitar sekolah? 

8) Apakah komite sekolah menganalisis hasil pendataan sebagai bahan 

pemberian masukan, pertimbangan dan rekomendasi lembaga 

sekolah? 
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9) Apakah komite sekolah menyampaikan masukan, pertimbangan atau 

rekomendasi secara tertulis kepada sekolah? 

10) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

dalam rangka pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP)? 

11) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran? 

12) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 

(PAKEM)? 

13) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, 

program dan kegiatan pendidikan di sekolah? 

14) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan RAPBS? 

15) Bagaimana peran yang dilaksanakan Komite Sekolah sebagai 

pendukung? 

16) Apakah komite sekolah mengadakan pertemuan secara berkala 

dengan stakeholder di lingkungan sekolah? 

17) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 
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dunia usaha/industri untuk mendukung pengelenggaraan 

pembelajaran yang bermutu? 

18) Apakah komite sekolah memotivasi masyarakat kalangan menengah 

ke atas untuk meningkatkan komitmennya bagi upaya peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah? 

19) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 

dunia usaha/industri dalam penyediaan sarana/prasarana serta biaya 

pendidikan untuk masyarakat tidak mampu? 

20) Apakah komite sekolah ikut memotivasi masyarakat untuk 

melaksanakan kebijakan pendidikan sekolah? 

21) Bagaimana peran yang dilaksanakan Komite Sekolah sebagai 

pengontrol? 

22) Apakah komite sekolah meminta penjelasan sekolah tentang hasil 

belajar siswa di sekolahnya? 

23) Apakah komite sekolah mencari penyebab ketidakberhasilan belajar 

siswa, dan memperkuat berbagai hal yang menjadi keberhasilan 

siswa? 

24) Bagaimana peran yang dilaksanakan Komite Sekolah sebagai 

mediator? 

25) Apakah komite sekolah melakukan kerjasama dengan masyarakat 
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baik perorangan, organisasi pemerintah dan kemasyarakatan untuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu? 

26) Apakah komite sekolah menampung dan menganalisis aspirasi, ide, 

tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat? 

27) Apa kesemua peran tersebut bisa dijalankan semua secara 

seimbang? 

28) Dalam bentuk apa saja komite sekolah mengimplementasikan 

perannya? 

29) Bagaimana hasil yang dicapai dari peran yang dijalankan Komite 

Sekolah untuk SD Muhammadiyah Demangan? 

 

2 Guru 

 

Siswa  

 

 

 

 

 

Komite Sekolah  

 

1) Apakah Bapak atau Ibu  dekat dengan siswa? 

2) Apakah Bapak atau Ibu selalu berusaha mengetahui pribadi siswa? 

3) Apakah Bapak atau Ibu sering mengadakan hubungan dengan orang 

tua siswa untuk membicarakan masalah yang dihadapi siswa? 

4) Apakah hubungan Bapak atau Ibu dengan orang tua siswa dekat? 

 

1) Apa yang Bapak atau Ibu ketahui tentang Komite Sekolah? 

2) Bagaimana dengan Komite Sekolah yang ada di SD Muhammadiyah 
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Demangan? 

3) Bagaimana hubungan Komite Sekolah dengan pihak sekolah? 

4) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai pemberi 

pertimbangan? 

5) Apakah komite sekolah mengadakan pendataan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat dan sumber daya pendidikan di masyarakat 

sekitar sekolah? 

6) Apakah komite sekolah menganalisis hasil pendataan sebagai bahan 

pemberian masukan, pertimbangan dan rekomendasi lembaga 

sekolah? 

7) Apakah komite sekolah menyampaikan masukan, pertimbangan atau 

rekomendasi secara tertulis kepada sekolah? 

8) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

dalam rangka pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP)? 

9) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran? 

10) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 

(PAKEM)? 
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11) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, 

program dan kegiatan pendidikan di sekolah? 

12) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan RAPBS? 

13) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

pendukung? 

14) Apakah komite sekolah mengadakan pertemuan secara berkala 

dengan stakeholder di lingkungan sekolah? 

15) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 

dunia usaha/industri untuk mendukung pengelenggaraan 

pembelajaran yang bermutu? 

16) Apakah komite sekolah memotivasi masyarakat kalangan menengah 

ke atas untuk meningkatkan komitmennya bagi upaya peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah? 

17) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 

dunia usaha/industri dalam penyediaan sarana/prasarana serta biaya 

pendidikan untuk masyarakat tidak mampu? 

18) Apakah komite sekolah ikut memotivasi masyarakat untuk 

melaksanakan kebijakan pendidikan sekolah? 
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19) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

pengontrol? 

20) Apakah komite sekolah meminta penjelasan sekolah tentang hasil 

belajar siswa di sekolahnya? 

21) Apakah komite sekolah mencari penyebab ketidakberhasilan belajar 

siswa, dan memperkuat berbagai hal yang menjadi keberhasilan 

siswa? 

22) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

mediator? 

23) Apakah komite sekolah melakukan kerjasama dengan masyarakat 

baik perorangan, organisasi pemerintah dan kemasyarakatan untuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu? 

24) Apakah komite sekolah menampung dan menganalisis aspirasi, ide, 

tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat? 

25) Apa kesemua peran tersebut bisa dijalankan dengan baik oleh 

Komite Sekolah? 

26) Dalam bentuk apa saja komite sekolah mengimplementasikan 

perannya? 

27) Bagaimana hasil yang dicapai dari peran yang dijalankan Komite 
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Sekolah untuk SD Muhammadiyah Demangan? 

 

3 Komite Sekolah   Komite 1) Apakah Bapak atau Ibu tahu tentang Komite Sekolah yang ada di 

SD Muhammadiyah Demangan? 

2) Apakah Bapak atau Ibu masuk anggota Komite Sekolah tersebut dan 

sejak kapan? 

3) Bagaimana dengan Komite Sekolah yang ada di SD Muhammadiyah 

Demangan? 

4) Bagaimana hubungan Komite Sekolah dengan pihak sekolah? 

5) Bagaimana hubungan Komite Sekolah dengan masyarakat? 

6) Apa Komite Sekolah mempunyai AD/ART yang berlaku? 

7) Apa saja tugas Komite Sekolah? 

8) Apa saja peran yang dijalankan oleh Komite Sekolah? 

9) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai pemberi 

pertimbangan? 

10) Apakah komite sekolah mengadakan pendataan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat dan sumber daya pendidikan di masyarakat 

sekitar sekolah? 

11) Apakah komite sekolah menganalisis hasil pendataan sebagai bahan 

pemberian masukan, pertimbangan dan rekomendasi lembaga 

 97



sekolah? 

12) Apakah komite sekolah menyampaikan masukan, pertimbangan atau 

rekomendasi secara tertulis kepada sekolah? 

13) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

dalam rangka pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP)? 

14) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran? 

15) Apakah komite sekolah memberikan pertimbangan kepada sekolah 

untuk menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan 

(PAKEM)? 

16) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan visi, misi, tujuan, kebijakan, 

program dan kegiatan pendidikan di sekolah? 

17) Apakah komite sekolah memberikan masukan dan pertimbangan 

kepada sekolah dalam penyusunan RAPBS? 

18) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

pendukung? 

19) Apakah komite sekolah mengadakan pertemuan secara berkala 

dengan stakeholder di lingkungan sekolah? 
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20) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 

dunia usaha/industri untuk mendukung pengelenggaraan 

pembelajaran yang bermutu? 

21) Apakah komite sekolah memotivasi masyarakat kalangan menengah 

ke atas untuk meningkatkan komitmennya bagi upaya peningkatan 

mutu pembelajaran di sekolah? 

22) Apakah komite sekolah mendorong peran serta masyarakat dan 

dunia usaha/industri dalam penyediaan sarana/prasarana serta biaya 

pendidikan untuk masyarakat tidak mampu? 

23) Apakah komite sekolah ikut memotivasi masyarakat untuk 

melaksanakan kebijakan pendidikan sekolah? 

24) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

pengontrol? 

25) Apakah komite sekolah meminta penjelasan sekolah tentang hasil 

belajar siswa di sekolahnya? 

26) Apakah komite sekolah mencari penyebab ketidakberhasilan belajar 

siswa, dan memperkuat berbagai hal yang menjadi keberhasilan 

siswa? 

27) Bagaimana peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai 

mediator? 
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28) Apakah komite sekolah melakukan kerjasama dengan masyarakat 

baik perorangan, organisasi pemerintah dan kemasyarakatan untuk 

penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran yang bermutu? 

29) Apakah komite sekolah menampung dan menganalisis aspirasi, ide, 

tuntutan dan berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh 

masyarakat? 

30) Apa kesemua peran tersebut bisa dijalankan dengan baik oleh 

Komite Sekolah? 

31) Apa peran dari Komite Sekolah yang dirasa sudah optimal? 

32) Usaha-usaha apa saja yang dilakukan Komite Sekolah bersama 

dengan pihak sekolah agar perannya dapat dilaksanakan secara 

optimal? 

33) Bagaimana hasil yang dicapai dari peran yang dijalankan Komite 

Sekolah untuk SD Muhammadiyah Demangan? 

34) Apa saja kendala yang dihadapi oleh Komite Sekolah dalam 

menjalankan perannya? 

35) Apa yang menjadi faktor pendukung Komite Sekolah dalam 

menjalankan perannya? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta  

2. Sarana dan Prasarana SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

3. Rencana Program Komite Sekolah SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

4. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan komite sekolah dalam melaksanakan perannya di SD Muhammadiyah Demangan 

Yogyakarta 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Data keadaan guru dan karyawan SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

2. Data keadaan siswa SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

3. Data mengenai sarana dan prasarana serta barang inventaris SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 

4. Struktur organisasi sekolah 

5. Struktur pengurus komite sekolah 

6. Rencana kerja komite sekolah 

 

 
 



Lampiran II : Catatan Lapangan dengan Kepala Sekolah 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 10 Mei 2008 
Waktu   : 09.00-09.30 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih  
 
 
Deskripsi Data : 
 

Ini pertama kali peneliti datang ke SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. 
Disini peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta, yaitu untuk meminta izin melakukan penelitian 
skripsi di sekolah tersebut. 

Pertanyaan yang peneliti ajukan adalah mengenai prosedur melakukan penelitian 
di sekolah tersebut dan menanyakan tentang adanya komite sekolah di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Dari hasil wawancara menegaskan bahwa di 
sekolah tersebut belum pernah ada yang melakukan penelitian tentang komite sekolah 
dan di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta memang memiliki komite sekolah 
yang sudah berjalan dengan baik. 
 
Interpretasi : 
 

Penelitian tentang komite sekolah disambut baik oleh pihak sekolah mengingat 
memang belum pernah ada yang melakukan penelitian tentang hal tersebut di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta 
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Lampiran III : Catatan Lapangan Observasi dan Wawancara 
  

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Rabu, 06 Agustus 2008 
Waktu   : 09.00-10.00 
Lokasi   : SD Muhammadiyah Demangan dan Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih dan Keadaan Sekolah 
 
 
Deskripsi Data : 
 

Ini merupakan pertama kalinya peneliti melakukan wawancara dengan informan 
tentang masalah yang berkaitan dengan penelitian. Pada hari itu juga peneliti melakukan 
observasi di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta tentang letak dan keadaan 
sekitar sekolah. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai masalah letak geografis sekolah, 
sejarah dan perkembangan sekolah serta keadaan guru serta peserta didik yang ada di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Kepala sekolah menjelaskan tentang keadaan 
sekolah serta yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah tersebut. Kepala 
sekolah juga memberikan sebuah buku tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
dimiliki oleh sekolah sebagai bahan rujukan. 
 
Interpretasi : 
 

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta terletak di sekitar rumah yang padat 
penduduknya. Hampir disetiap sisi sekolah berdampingan dengan rumah warga. Lebih 
tepatnya SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta terletak di utara batas kota 
Yogyakarta yang bersebelahan dengan Hotel Saphir, sebelah barat UIN Sunan Kalijaga, 
kurang lebih 300 meter masuk ke utara dari batas Kota tersebut. 
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Lampiran IV : Catatan Lapangan Wawancara 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Kamis, 14 Agustus 2008 
Waktu   : 10.00-10.30 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih  
 
 
Deskripsi Data : 
 

Pada wawancara kali ini peneliti ingin melanjutkan dengan pertanyaan yang 
berkaitan dengan kedatangan peneliti sebelumnya. Peneliti menanyakan lebih lanjut 
tentang keadaan guru dan peserta didik yang ada di SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta. Akan tetapi pada hari itu ibu sunarsih ada kepentingan lain dan tidak bisa 
berlama-lama untuk melakukan wawancara. Kemudian ibu sunarsih memberikan data 
tentang keadaan guru dan karyawan serta data tentang keadaan peserta didik di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. 
 
 
Interpretasi : 
 

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta memiliki data tentang keadaan serta 
jumlah guru dan karyawan yang berada di sekolah tersebut. SD Muhammadiyah 
Demangan Yogyakarta juga memiliki data mengenai jumlah siswa yang belajar di 
sekolah tersebut. 
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Lampiran V : Catatan Lapangan Wawancara 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Rabu, 10 September 2008 
Waktu   : 09.00-10.00 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih  
 
Deskripsi Data : 
 

Pada kesempatan ini peneliti melakukan wawancara dengan ibu sunarsih tentang 
struktur organisasi di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Ibu sunarsih 
menjelaskan tentang siapa saja guru yang menjadi wali kelas, guru yang mengajar bahasa 
inggris, guru yang mengajar agama serta siapa saja yang menjadi guru olahraga. Ibu 
sunarsih juga menjelaskan tentang maksud dari garis-garis serta tanda-tanda yang ada 
dipapan struktur organisasi sekolah.  

Ibu sunarsih kemudian memberikan beberapa dokumentasi yakni mengenai 
pelaksanaan program jangka pendek dan jangka menengah yang ada di SD 
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta, dokumentasi mengenai peraturan walikota 
Yogyakarta tentang pembentukan komite sekolah serta dokumentasi mengenai rencana 
kerja dan anggaran komite sekolah dalam masa satu tahun ajaran. 
 
Interpretasi : 
 

SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta memiliki struktur organisasi yang di 
tempel sehingga semua yang datang ke sekolah itu bisa melihatnya. Yang mana dari 
tanda garis tersebut merupakan tanda garis instruksi dan konsultasi. Guru yang menjadi 
wali kelas ada 14, guru bahasa inggris ada 2, guru agama ada 4 serta guru olahraga ada 2 
orang. 
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Lampiran VI : Catatan Lapangan Wawancara 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 12 September 2008 
Waktu   : 09.30-10.30 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 
Sumber Data   : Ibu Sunarsih (kepala sekolah) dan bapak saeri (guru SD Muhammadiyah 

Demangan Yogyakarta) 
 
 
Deskripsi Data : 
 

Peneliti melakukan wawancara kembali dengan ibu sunarsih mengenai keadaan 
guru yang ada di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Ibu sunarsih menjelaskan 
mengenai ada tambahan beberapa guru pada kegiatan ekstrakurikuler, serta menjelaskan 
guru ekstrakurikuler apa saja dan ada berapa orang yang mengajar. Peneliti mengajukan 
pertanyaan tentang pendidikan guru-guru yang mengajar di SD Muhammadiyah 
Demangan Yogyakarta tersebut. Ibu sunarsih menjelaskan bahwa ada beberapa guru yang 
masih melanjutkan sekolahnya kejenjang yang lebih tinggi. Ibu sunarsih juga 
menjelaskan beberapa sarana dan prasarana serta barang-barang inventaris yang dimiliki 
sekolah. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara juga dengan bapak saeri yang 
merupakan guru di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta serta menjadi komite 
sekolah tersebut. Informan menjelaskan sedikit gambaran tentang komite sekolah yang 
ada di sekolah tersebut. Komite sekolah dapat berjalan baik dan kegiatan rutin yang 
diadakan oleh komite sekolah adalah pengajian rutin setiap satu bulan sekali yang 
melibatkan pihak sekolah serta orang tua peserta didik. 
 
Interpretasi : 
 

Ada 3 guru di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta melanjutkan sekolah 
untuk lebih memperdalam pengetahuan serta meningkatkan kualitas sebagai seorang 
guru. Beberapa sarana dan prasarana yang ada di SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta sudah dapat membantu sekolah dalam menyelenggarakan proses belajar 
mengajar yang nyaman. Walaupun ada beberapa hal yang harus dilengkapi, akan tetapi 
untuk keadaan sarana dan prasarana yang ada saat ini sudah cukup baik. 

Komite sekolah di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta sudah ada dan 
sudah berjalan baik untuk sekolah. Komite sekolah juga memiliki kegiatan rutin untuk 
mempererat hubungan baik dengan semua pihak. 
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Lampiran VII : Catatan Lapangan Wawancara 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 19 September 2008 
Waktu   : 09.30-10.30 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Guru 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih (kepala sekolah) dan Bapak Supriyanto, Ibu Umi Darojah 

serta Ibu Syarifah Nuzuliana (guru SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta) 

 
Deskripsi Data : 
 

Informan kali ini merupakan beberapa guru di SD Muhammadiyah Demangan 
Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan mengenai adanya komite sekolah di sekolah 
tersebut, peran seperti apa yang dijalankan oleh komite sekolah selama ini serta hasil 
peran komite sekolah yang dirasakan di sekolah tersebut. 

Dari hasil wawancara tersebut para guru semuanya mengatakan bahwa komite 
sekolah telah ada sejak dulu, setelah dikeluarkannya surat keputusan dari pemerintah 
tentang pembentukan komite sekolah. Komite sekolah di sekolah tersebut dikatakan baik 
dan sangat membantu sekolah. Komite membantu sekolah dalam pengadaan sarana dan 
prasarana, mengadakan kegiatan rutin satu bulan sekali, menyampaikan saran dan 
keluhan dari masyarakat untuk dimusaywarahkan bersama serta menjalin hubungan yang 
baik dengan semua pihak. 
 
 
Interpretasi : 
 

Komite sekolah sudah berjalan dengan baik dengan melakukan upaya, yaitu 
membantu sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana, mengadakan kegiatan rutin 
satu bulan sekali, menyampaikan saran dan keluhan dari masyarakat untuk 
dimusaywarahkan bersama serta menjalin hubungan yang baik dengan semua pihak. 
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Lampiran VIII : Catatan Lapangan Wawancara 
 

CATATAN LAPANGAN 
 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 
 

Hari, Tanggal  : Selasa, 23 September 2008 
Waktu   : 01.00-17.00 
Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Guru 
Sumber Data  : Ibu Sunarsih (Kepala Sekolah) dan Bapak Saeri, Bapak Suhari serta Ibu 

Sri Rejeki (Anggota dan Pengurus Komite Sekolah) 
 
 
Deskripsi Data : 
 

Informan merupakan orang-orang penting yang mengetahui tentang komite 
sekolah di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta. Ibu Sunarsih adalah kepala 
sekolah, Bapak Saeri adalah sekretaris komite sekolah, Bapak Suhari adalah anggota 
komite sekolah sedangkan Ibu Sri Rejeki adalah wakil ketua komite sekolah. Pertanyaan 
yang diajukan masih seputar komite sekolah, kinerja komite sekolah, peran yang 
dijalankan komite sekolah serta hasil yang sudah dicapai komite sekolah untuk sekolah 
itu sendiri. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa komite sekolah telah melakukan 
berbagai upaya untuk ikut membantu sekolah dalam meningkatkan penyelenggaraan 
pendidikan. Diantaranya yaitu memberikan keringanan biaya sekolah kepada peserta 
didik yang kurang mampu, membantu sekolah untuk mencarikan dana, memberikan 
pertimbangan dan masukan untuk pengembangan sekolah, memberikan pertimbangan 
dalam kegiatan, program dan kebijakan sekolah serta mengontrol kinerja guru dan hasil 
belajar peserta didik. Dari beberapa upaya yang dilakukan komite sekolah untuk sekolah 
ada beberapa hal pula yang hasil yang dicapai yaitu sumbangsih tenaga dan pikiran 
komite sekolah untuk sekolah, pengadaan sarana dan prasarana yang dibantu oleh komite 
sekolah, komite sekolah ikut berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, keadaan 
keuangan sekolah baik karena adanya kerjasama antara komite sekolah dengan bendahara 
sekolah serta tejalin hubungan dan kerjasama yang baik antara komite sekolah dengan 
semua pihak sekolah.  
 
Interpretasi : 
 

Komite sekolah di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta melakukan upaya 
untuk melaksanakan perannya yaitu memberikan keringanan biaya sekolah kepada 
peserta didik yang kurang mampu, membantu sekolah untuk mencarikan dana, 
memberikan pertimbangan dan masukan untuk pengembangan sekolah, memberikan 
pertimbangan dalam kegiatan, program dan kebijakan sekolah serta mengontrol kinerja 
guru dan hasil belajar peserta didik. 
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